BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pada pengakuan persediaan perusahaan UD. Bahtera di Surabaya belum
sesuai dengan Standar Akuntansi PSAK No. 14, seperti tidak adanya
pengakuan biaya persediaan, biaya lain-lain dan biaya konversi pada
persediaan.

Perusahaan UD. Bahtera juga belum menerapkan metode pengukuran
persediaan yang tepat bagi perusahaan sehingga hal ini juga belum sesuai
dengan Standar Akuntansi PSAK No. 14.

Pencatatan persediaan yang dilakukan perusahaan UD. Bahtera di
Surabaya telah sesuai dengan Standar Akuntansi PSAK No. 14.

Penyajian nilai persediaan akhir yang disajikan dalam laporan keuangan
khususnya laporan Laba/Rugi dan neraca pada perusahaan UD. Bahtera di
Surabaya telah sesuai dengan Standar Akuntansi PSAK No. 14.

Adapun perlakuan akuntansi persediaan yang sesuai dengan PSAK No. 14
yaitu, biaya pembelian, biaya persediaan pemberi jasa pada pengakuan
persediaan, menggunakan metode penilaian FIFO (First In First Out) atau
MPKP (Masuk Pertama, Keluar Pertama) pada pengukuran persediaan,
menggunakan metode perpetual pada pencatatan persediaan, dan
melaporkan serta menyajikan nilai akhir persediaan ke dalam laporan

keuangan khususnya pada laporan laba/rugi dan neraca.
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5.2 Saran
Adapun saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Dalam perlakuan akuntansi persediaan khususnya pencatatan dan
penyajian persediaan barang yang diterapkan oleh UD. Bahtera di
Surabaya telah dijalankan dengan baik dan sesuai dengan Standar
Akuntansi yaitu PSAK No. 14 yang berlaku, sehingga harus
dipertahankan.

2. Perlakuan akuntansi persediaan dalam perusahaan UD. Bahtera akan lebih
baik dan lebih sesuai dengan Standar Akuntansi yaitu PSAK No. 14 jika
perusahaan melakukan keempat standar perlakuan akuntansi persediaan
yang meliputi pengakuan persediaan, pengukuran persediaan, pencatatan
persediaan, dan penyajian persediaan.

3. Dalam rangka pengembangan sistem informasi, @ disarankan agar
perusahaan memiliki aplikasi yang di design khusus untuk pencatatan
akuntansi perusahaan, agar memudahkan perusahaan serta meminimalisir
adanya kesalahan dalam pencatatan.

4. Dalam hal pemeliharaan persediaan, disarankan agar perusahaan memiliki
rak-rak khusus untuk meletakkan berbagai macam persediaan yang ada
dan persediaan diletakkan sesuai dengan jenis-jenisnya.

5. Diharapkan bagi peneliti selanjutnyadapat mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut dan meninjau kembali dari faktor-faktor
lain yang berhubungan dengan perlakuan akuntansi persediaan.
Karena dalam penelitian ini hanya terbatas pada akuntansi

persediaan saja.
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